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Abstract

This paper develops a creativity-based framework of entrepreneurial learning 
and knowledge management through strategic asset towards competitive 
advantage. Entrepreneurial learning, knowledge management and creativity 
are interdependent. The strength of a firm’s strategic asset help shapes its 
proficiency to develop creative capabilities of turbulent environments through 
entrepreneurial learning. Enterprises with strong creative capabilities are 
intensely entrepreneurial, but instead depend on how firms’ capabilities 
synergistically combine and transform knowledge resources. Furthermore, 
this paper aims to integrated the concept of strategic asset, entrepreneurial 
learning, knowledge management and creative thinking and places bounds on 
feasibility of particular strategies to sustain superior enterprises competitive 
advantage in complex and volatile external environments.     
Keywords: Knowledge Management, Entrepreneurial Learning, Creativity, 
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PendahuluanA.	

Di era pengetahuan global saat ini, keunggulan kompetitif 
suatu perusahaan sangat bergantung kepada seberapa banyak 
perusahaan tersebut mampu memperoleh pengetahuan yang 
menjadi kunci daya saing. Pengembangan keunggulan kompetitif 
membutuhkan inovasi yang berkelanjutan dan peningkatan kinerja. 
Proses pembelajaran yang interaktif sebagai elemen yang penting 
dalam memenangkan persaingan. Penciptaan dan peningkatan 
pengetahuan baru bukan hanya hasil tindakan perorangan, akan 
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tetapi juga merupakan hasil proses pengetahuan melalui berbagi, 
bekerja sama, dan berpartisipasi dalam jaringan pembelajaran yang 
mengarah pada perbaikan generasi keunggulan kompetitif. Oleh 
karena itu, sangat penting untuk mengetahui bagaimana perusahaan 
berinteraksi untuk mendapatkan dan berbagi pengetahuan yang 
kreatif (Chuang, Chen, & Lin, 2016)	

Pengetahuan dan pembelajaran merupakan dua hal yang 
sangat penting untuk melengkapi teori RBV dalam menghasilkan 
keunggulan bersaing yang berkelanjutan. Pengetahuan merupakan 
sumber daya yang penting untuk mengatasi risiko kerusakan 
sistem yang mengancam lingkungan bisnis dalam konteks 
persaingan global dan mencapai kesuksesan perusahaan melalui 
efisiensi dan keunggulan kompetitif. Pembelajaran sebagai kunci 
dalam proses manajemen strategis untuk menghadapi kompetisi 
dan kelangsungan hidup perusahaan. Kesuksesan pembelajaran 
organisasi tercermin dari peningkatan kinerja kompetitif (Cantino, 
Devalle, Cortese, Ricciardi, & Longo, 2017).

Penciptaan keunggulan kompetitif suatu perusahaan 
tergantung pada kemampuan perusahaan tersebut dalam 
mengembangkan jaringan untuk mengakses pengetahuan yang ada 
di luar perusahaan. Pengembangan keunggulan kompetitif sangat 
tergantung pada kemampuan perusahaan dalam berinteraksi 
dengan pemegang kepentingan untuk mengakses informasi yang 
baru, ide kreatif dan peluang baru yang muncul dari pasar. Sumber 
daya berbasis pengetahuan merupakan aset pengetahuan yang sulit 
ditiru dan memiliki kompleksitas yang tinggi secara sosial sehingga 
bisa menghasilkan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan bagi 
perusahaan dalam jangka panjang (Liyanage, Elhag, Ballal, & Li, 
2009). 

Pembahasan	B.	
Pembelajaran Kreatif1.	

Perubahan, belajar dan adaptasi merupakan istilah yang 
digunakan untuk merujuk proses dimana organisasi menyesuaikan 
dengan perubahan lingkungan. Istilah belajar digunakan untuk 
melihat perkembangan kognitif dan fenomena perilaku yang 



BISNIS, Vol. 5, No. 1, Juni 2017	 3

Pembelajaran Pengetahuan Kreatif...

digunakan untuk pengembangan wawasan, pengetahuan, dan 
asosiasi antara tindakan masa lalu, efektivitas tindakan tersebut 
dan tindakan di masa depan. Sedangkan adaptasi berkisar pada 
fenomena perilaku ke tingkat perkembangan kognitif tertinggi yang 
berupa kemampuan untuk membuat penyesuaian yang inkremental 
sebagai akibat dari perubahan lingkungan, perubahan struktur 
sasaran atau perubahan lainnya. Oleh karena itu, penyesuaian 
organisasi apapun bentuk wujudnya, merupakan elemen penting 
dari manajemen strategi.

Proses pembelajaran pada tingkat rendah pada level perilaku 
yang berkaitan dengan pengendalian perusahaan pada saat 
menyesuaikan diri dengan lingkungan merupakan pembelajaran 
single loop yang rutin, dan singkat. Sedangkan pembelajaran double 
loop merupakan pembelajaran tingkat tinggi berkaitan dengan 
perubahan struktural, perkembangan peraturan yang komplek, 
mempunyai efek jangka panjang dan mempengaruhi keseluruhan 
organisasi. Jenis pembelajaran ini melalui pengembangan 
keterampilan dan wawasan. Beberapa jenis krisis terkadang 
memerlukan perubahan dalam pembelajaran tingkat tinggi seperti 
perubahan pasar yang dramatis, strategi baru atau pemimpin 
baru. 

Pembelajaran organisasi melibatkan pengembangan aktivitas 
nyata berupa pengaturan gagasan baru, inovasi dalam infrastruktur, 
dan metode manajemen yang baru untuk merubah cara seseorang 
dalam melakukan pekerjaan. Pembelajaran organisasi ini akan 
menghasilkan tingkat keanekaragaman, komitmen, bakat dan 
inovasi yang lebih tinggi melalu pemberian kesempatan untuk 
setiap orang dalam mengembangkan kapasitas mereka untuk 
perubahan. (Rowley & Gibbs, 2008). 

Organisasi pembelajar akan kejelasan visi dan misi, membuat 
pemberdayaan dan komitmen kepemimpinan, memberikan 
penghargaan dan membuat eksperimen, mentransfer pengetahuan 
yang efektif, dan pemecahan masalah kelompok dengan kerja 
tim (Goh, 2012). Organisasi yang bijaksana berusaha memahami 
kompleksitas dinamis, menyegarkan visi yang berkelanjutan 
dengan kebijaksanaan kelompok dan mewujudkan  pembelajaran.
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Kreativitas adalah bentuk produksi sesuatu atau ide 
yang baru dan solusi yang bermanfaat dalam aspek perubahan 
organisasi yang dapat digunakan untuk memahami perubahan 
fenomena dalam menghasilkan efisiensi dan kelangsungan hidup 
organisasi (Woodman, Sawyer, & Griffin, 2013). Sejumlah penelitian 
mendefinisikan kreativitas sebagai karakteristik pribadi yang 
dapat dinilai berdasarkan pada empat dimensi dalam pemikiran 
kreatif: kefasihan terkait dengan banyaknya gagasan yang relevan, 
bermakna dan dapat ditafsirkan sebagai bentuk tanggapan terhadap 
rangsangan; flesibilitas sebagai bentuk kemampuan dalam hal 
menghasilkan kategori ide yang berbeda; orisinalitas yang diukur 
dengan tingkat orisinalitas gagasan; dan elaborasi dalam hal rincian 
yang diberikan untuk sebuah gagasan (Lin, Hsu, & Liang, 2014).

Semua awal inovasi dimulai dengan ide yang kreatif. 
Keberhasilan perkenalan layanan baru atau produk baru tergantung 
ide kreatif yang muncul dan gagasan yang dikembangkan dengan 
perilaku kreatif. Kreativitas didefinisikan sebagai produksi ide 
baru dan bermanfaat bagi perusahaan. Inovasi sebagai bentuk 
keberhasilan penerapan ide kreatif dalam suatu perusahaan. 
Kesuksesan suatu inovasi berawal dari ide kreatif dan didukung 
dengan transfer teknologi yang berasal dari tempat lain (Amabile, 
Conti, Coon, Lazenby, & Herron, 2014). 

Imajinasi merupakan penggabungan sintesis dari aspek 
kenangan dan pengalaman menjadi konstruksi yang berbeda dari 
kenyataan masa lalu yang dirasakan untuk mengantisipasi realitas 
masa depan. Imajinasi dapat dikategorikan ke dalam dimensi 
imajinasi reproduksi yang terbatas pada memori dan kreatif yang 
memungkinkan penciptaan lompatan untuk berani, mengatasi 
keterbatasan dan menentang ketertiban (Lin, Hsu, & Liang, 2014). 

Pembelajaran kewirausahaan melibatkan pembuatan 
sumber daya baru untuk mengembangkan dan membuat produk 
baru, beralih ke pasar yang baru dan melayani pelanggan baru. Hal 
ini membutuhkan kemampuan strategis berupa pembelajaran dan 
inovasi yang memungkinkan penciptaan kekayaan dan keunggulan 
kompetitif bagi organisasi. Kewirausahaan membangun dan 
memelihara pembelajaran organisasi dalam menciptakan inovasi 
untuk meningkatkan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. 
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Orientasi inovasi memerlukan kapasitas kreatif yang lebih besar 
dengan tingkat penguasaan pribadi yang lebih tinggi (García, 
Llorens, & Verdú, 2006). 

Pengembangan sumber daya dan ketrampilan dapat 
diintegrasikan dengan eksploitasi dan eksplorasi peluang yang ada 
di pasar. Pembelajaran kewirausahaan baik dalam hal pengalaman, 
situasional dan kontekstual baik secara individual dan sosial 
dengan menerjemahkan gagasan dan masalah menjadi peluang 
dan tindakan. Kewirausahaan yang kreatif memunculkan gagasan 
atau wawasan dari pikiran bawah sadar yang melibatkan gagasan 
dan pemikiran yang kreatif dan berhubungan dengan pengalaman 
eksternal (Rae, 2017).

Pengusaha belajar dari interaksi dengan jaringan dan 
hubungan dengan pengusaha lain. Salah satu aspek proses belajar 
kewirausahaan adalah perolehan pengetahuan. Pembelajaran 
kewirausahaan dapat dilakukan melalui kolaborasi dan 
diskusi terbuka yang mendukung pertukaran gagasan secara 
dinamis. Pengetahuan merupakan komponen terpenting dalam 
pembelajaran kewirausahaan. Pembelajaran kewirausahaan dengan 
menggunakan akses ke sumber daya berharga dapat memfasilitasi 
dalam memperoleh keunggulan kompetitif (Scarmozzino, Corvello, 
& Grimaldi, 2017). 

Manajemen Pengetahuan2.	

Pengelolaan pengetahuan secara efektif berperan sebagai 
sumber kunci keunggulan kompetitif. Manajemen pengetahuan 
merupakan proses menangkap, mengambil, mengatur, menciptakan, 
menyebarkan, berbagi, mentransfer dan menggunakan kembali 
pengetahuan untuk menghasilkan keunggulan bagi organisasi. 
Aset pengetahuan meliputi pengalaman dan keahlian karyawan 
yang perlu dikembangkan, sumber informasi dan layanan, 
fasilitas teknologi informasi yang dimiliki yang sangat dibutuhkan 
bagi perusahaan untuk mencapai tujuan organisasinya dalam 
menghasilkan keunggulan kompetitif (Rooi & Snyman, 2006). 

Manajemen pengetahuan menjadi hal yang sangat penting 
yang dapat mengarahkan pada peningkatan penggunaan informasi 
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dan pengetahuan. Oleh karena itu, manajemen pengetahuan 
memberi kontribusi bagi keberhasilan organisasi, menjadi sumber 
bagi kreativitas, mempercepat pengambilan keputusan dan 
meningkatkan kualitas layanan sehingga menjadikan perusahaan 
memperoleh keunggulan kompetitif. Manajemen pengetahuan 
memperhatikan tentang eksploitasi dan pengembangan aset 
pengetahuan suatu organisasi dengan mengedepankan pandangan 
untuk menghasilkan keunggulan kompetitif.

Pengetahuan dan modal intelektual dipandang sebagai 
aset paling penting dalam menghadapi peningkatan permintaan 
produk dan layanan yang sarat dengan pengetahuan dalam skala 
global. Pengelolaan aset pengetahuan dengan didukung oleh 
keahlian menjadi hal penting untuk bertahan dan mendapatkan 
keunggulan bersaing. Manajemen pengetahuan sangat penting 
untuk memilih strategi yang sesuai dengan konteks perusahaan 
dan menghubungkan dengan strategi manajemen pengetahuan 
dengan strategi perusahaan secara keseluruhan (Bashouri, William, 
Bashouri, & Duncan, 2014).  

Pengetahuan digambarkan sebagai arus informasi yang 
diciptakan dan diatur yang mengarah kepada komitmen dan 
kepercayaan yang memilikinya. Namun, pengetahuan juga dapat 
diciptakan dan disatukan saat seseorang bekerja secara kolektif 
dan berkelompok. Proses penciptaan pengetahuan terdiri dari 
dua dimensi, yaitu pengetahuan tacit dan pengetahuan eksplisit. 
Pengetahuan yang bisa diungkapkan dengan kata-kata merupakan 
puncak dari pengetahuan. Pengetahuan manusia dibagi menjadi 
dua kategori, yaitu pengetahuan eksplisit yang dikodifikasi dan 
mengacu pada pengetahuan yang ditransmisikan secara formal 
menjadi bahasa yang lebih sistematis. Di sisi lain pengetahuan 
tacit merupakan pengetahuan yang berakar kuat pada tindakan, 
komitmen dan keterlibatan dalam konteks tertentu yang berdiam 
dalam kesadaran yang komprehensif dari tubuh dan pikiran 
manusia sehingga sulit dikomunikasikan (Nonaka & Lewin,  1994).

Manajemen pengetahuan dan berbagi pengetahuan menjadi 
sumber keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. Kesuksesan 
berbagi pengetahuan sangat ditentukan oleh bangunan sistem 
informasi. Kebanyakan pengetahuan melekat pada individu yang 
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berarti keberhasilan berbagi pengetahuan sangat tergantung 
pada perilaku karyawannya (Bourdon et al., 2015). Manajemen 
pengetahuan sangat efektif di berbagai organisasi karena 
keterbukaan pengetahuan menjadikan ide inovatif menjadi terbuka 
dan sebagian besar pengetahuan menjadi aset yang sangat berharga 
dan penting bagi kemajuan organisasi. Pentingnya intranet di 
dalam perusahaan untuk menjadikan semua karyawan yang ada di 
semua bagian menjadi saling berhubungan sehingga sumber daya 
pengetahuan menjadi mudah di akses dalam perusahaan (Kambil, 
2009).

Pengetahuan merupakan sumber daya yang paling penting 
bagi organisasi dan satu-satunya sumber daya yang tidak mudah 
direplikasi oleh pesaing. Oleh karena itu pengetahuan menjadi 
sumber keunikan dan keunggulan kompetitif bagi perusahaan. 
Keberhasilan penciptaan pengetahuan yang baru perlu didukung 
oleh sistem dalam organisasi untuk mempertahankan keunggulan 
strategis. Perusahaan yang lebih kecil tetap bergantung pada 
pengetahuan tacit yang dibawa ke dalam organisasi oleh karyawan 
baru, konsultan dan klien (Lim & Klobas, 2000).

Pengetahuan organisasi yang baru menghasilkan 
peningkatan kualitas produk, proses, teknologi atau layanan dan 
memungkinkan organisasi untuk tetap giat dan kompetitif. Menjadi 
yang pertama memperoleh pengetahuan yang baru membantu 
organisasi mencapai keunggulan strategis yang berharga. Sinergi 
yang spesifik dari kelompok dan mewakili kompetensi yang 
berbeda menjadikan pengetahuan organisasi adalah aset strategis 
yang tak dapat direplikasi dan tak tergantikan. Oleh karena itu, 
organisasi yang ingin tetap bersaing harus mengembangkan 
mekanisme untuk menangkap pengetahuan yang relevan dan 
menyebarkannya secara akurat, konsisten, secara singkat dan tepat 
waktu untuk menghasilkan keunggulan bersaing (Bollinger, Smith, 
Bollinger, & Smith, 2002).

Aset Strategis3.	

Aset strategis sebagai sumber profitabilitas perusahaan 
merupakan kombinasi antara sumber daya dan kemampuan 
perusahaan yang menjadi pertimbangan utama dalam menyusun 
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suatu rumusan strategi. Grant (1991) menjelaskan bahwa kunci 
dalam merumuskan strategi menurut pendekatan teori berbasis 
sumber daya adalah memahami mekanisme hubungan antara 
sumber daya, kemampuan, profitabilitas dan keunggulan bersaing 
yang memungkinkan keunggulan kompetitif tersebut dapat 
berkelanjutan dari waktu ke waktu. Hal tersebut tentu sangat 
membutuhkan desain strategi yang mampu mengeksploitasi masing-
masing karakteristik perusahaan yang unik dan memberikan efek 
yang maksimal untuk keunggulan kompetitif yang berkelanjutan.

Aset strategis merupakan aset yang menghasilkan sumber 
keunggulan bersaing yang berkelanjutan. Flamholtz & Randle (2012) 
menjelaskan bahwa tidak semua aset bisa menjadi aset strategis, 
karena suatu aset dapat menjadi aset strategis ketika memenuhi 
dua kriteria: kriteria yang pertama adalah suatu aset harus 
menghasilkan beberapa perbedaan kompetitif yang memberikan 
manfaat dan menjadi sumber keuntungan bagi perusahaan. Merek 
sebagai aset tidak berwujud dapat menjadi aset strategis karena 
memiliki nilai ekonomis yang sangat besar. Merek sebagai contoh 
menjadi aset strategis karena dapat menjadi kekuatan pembeda bagi 
calon pelanggan dalam membandingkan dengan produk yang lain. 
Kriteria yang kedua adalah suatu aset harus berkesinambungan 
dimana suatu aset harus bisa bertahan setidaknya selama minimal 
untuk jangka waktu melebihi dua tahun baru bisa dianggap sebagai 
suatu aset strategis. 

Pengembalian keuntungan bagi perusahaan dari sumber 
daya yang ditanamkan dan kemampuan mengintegrasikan sumber 
daya tidak hanya berasal dari kemampuan mempertahankan posisi 
bersaing perusahaan dari waktu ke waktu, akan tetapi juga dari 
kapabilitas yang dimiliki oleh perusahaan untuk menghasilkan 
pengembalian keuntungan tersebut. Aset strategis dapat berupa 
aset keuangan dan aset fisik yang dapat dinilai dari laporan neraca 
perusahaan. Aset strategis dapat berupa aset tak berwujud seperti 
hak paten, hak cipta, nama merek dan rahasia dagang. Aset strategis 
juga dapat berupa aset teknologi yang dimiliki oleh perusahaan dan 
aset modal manusia secara individual (Grant,  1991).

Aset strategis merupakan serangkaian sumber daya dan 
kemampuan khusus yang sulit ditiru dan diperdagangkan, 
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langka dan pantas yang memberikan keunggulan kompetitif 
bagi perusahaan. Sumber daya sebagai serangkaian faktor-faktor 
produksi tersedia yang dimiliki dan dikendalikan oleh perusahaan. 
Sumber daya tersebut diubah menjadi produk akhir atau layanan 
dengan mengintegrasikan berbagai macam bentuk aset perusahaan 
yang lain. Pengolahan sumber daya dilakukan dengan memakai 
seperangkat mekanisme seperti teknologi, sistem informasi 
manajemen, sistem insentif dan kepercayaan antara manajemen dan 
tenaga kerja. Sumber daya ini antara lain terdiri dari knowhow yang 
bisa diperdagangkan seperti hak paten dan lisensi, aset keuangan, 
aset fisik seperti properti, pabrik dan peralatan dan modal manusia 
(Amit & Schoemaker, 1993). 

Sumber daya perusahaan dalam menciptakan nilai strategis 
dibagi dalam tiga kategori: sumber daya fisik, sumber daya 
manusia dan organisasi. Sumber daya fisik meliputi teknologi yang 
digunakan perusahaan, peralatan dan perlengkapan perusahaan, 
lokasi geografis dan akses terhadap bahan baku. Sumber daya 
manusia meliputi pelatihan, pengalaman, pertimbangan, kecerdasan, 
hubungan antar manajer dan karyawan dalam perusahaan. Sumber 
daya organisasi meliputi struktur laporan, perencanaan formal 
dan informal, sistem koordinasi dan pengendalian dan hubungan 
informal antar kelompok dalam perusahaan, antar perusahaan dan 
dengan lingkungan (Barney,  1991). 

Kemampuan merupakan kapasitas perusahaan dalam 
mengkombinasikan, menggunakan proses organisasi yang 
berbasis informasi baik proses berwujud atau tidak berwujud 
dengan menginteraksikan sumber daya yang kompleks dan 
dikembangkan dari waktu ke waktu untuk menghasilkan produk 
akhir yang diinginkan. Kemampuan berbasis pada pengembangan, 
pengangkutan, dan pertukaran informasi melalui sumber daya 
manusia perusahaan untuk meningkatkan produktivitas dan 
fleksibilitas strategi dan perlindungan terhadap layanan atau 
produk akhir. Kapabilitas berbasis informasi sebagai aset tak terlihat 
tergantung pada persepsi dari pelanggan seperti merek sehingga 
tidak dibawa oleh karyawannya. Kapabilitas dikembangkan 
secara fungsional dengan menggabungkan sumber daya fisik, 
manusia dan teknologi di tingkat perusahaan. Perusahaan dapat 
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membangun kemampuan perusahaan seperti layanan yang sangat 
andal, inovasi produk, fleksibilitas manufaktur, mempersingkat 
siklus pengembangan produk dan responsif terhadap tren pasar 
(Amit & Schoemaker, 1993).

Kompetensi merupakan serangkaian sumber daya dan 
kemampuan, tindakan, teknologi, atau proses yang membantu 
organisasi dalam mencapai tujuan untuk meningkatkan kinerja. 
Kompetensi yang khas adalah kompetensi yang sangat sulit bagi 
orang lain untuk mereplikasi dan menjadi sumber keunggulan 
kompetitif. Kompetensi yang khas merupakan fitur yang mendukung 
kesuksesan jangka panjang. Beberapa faktor yang menjadikan 
kompetensi menjadi khas adalah keunikan mereka, kekurangan 
barang pengganti, jarang ada diantara pesaing atau kolaborator, 
kesulitan imitasi, mempunyai nilai dalam memanfaatkan peluang 
atau menghalau tantangan yang memberikan hasil penyediaan 
keunggulan bersaing atau kolaboratif (Prahalad & Hamel, 1990).

Kompetensi yang khas bisa timbul dari pengetahuan yang 
tersembunyi dan dari pola hubungan antar kompetensi yang 
membuat mereka sulit ditiru. Bisa jadi tidak satupun kompetensi 
yang dimiliki individu memiliki keunikan, akan tetapi pola 
hubungan antar kompetensi tersebut yang menjadikan unik. 
Kompetensi inti merupakan salah satu yang sangat penting 
bagi keberhasilan perusahaan karena adanya keterkaitan antara 
kompetensi dengan aspirasi. Kompetensi inti tidak akan berbeda 
jika itu mudah bagi orang lain untuk menirunya yang karenanya 
tidak memberi dasar untuk kesuksesan jangka panjang. Kompetensi 
khas inti merupakan kompetensi yang khas yang kehadirannya 
sangat penting untuk pencapaian kesuksesan tujuan jangka panjang 
perusahaan. Kesuksesan masa depan perusahaan tergantung 
pada kemampuannya untuk mengeksploitasi kompetensi dalam 
kaitannya dengan aspirasi (Bryson, Ackermann, & Eden, 2007).

Modal manusia merupakan faktor yang sangat penting 
bagi keberlanjutan keunggulan perusahaan. Karakteristik modal 
manusia meliputi pengetahuan, pengalaman, kemahiran profesional 
dan kemampuan kognitif. Sedangkan konstruksi pengalaman 
terdiri dari variabel pengalaman bisnis, pengalaman manajemen/
kepemimpinan, pengalaman kerja teknologi/teknis, pengalaman 



BISNIS, Vol. 5, No. 1, Juni 2017	 11

Pembelajaran Pengetahuan Kreatif...

kerja komersial, pengalaman industri dan pengalaman beragam 
(Augusto Felício, Couto, & Caiado, 2014).  

Modal manusia terdiri dari kompetensi, sikap yang positif 
dan ketangkasan intelektual sebagai modal dasar dan komponen 
modal intelektual yang menjadi salah satu sumber daya terpenting 
untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas organisasi sebagai 
sumber keunggulan komparatif perusahaan. Dalam konteks 
kemampuan organisasi perlu adanya gabungan infrastruktur 
pengetahuan, seperti struktur dan budaya organisasi, manajemen 
pengetahuan dan teknologi yang maju yang menentukan 
keberhasilan dan efektivitas pengelolaan pengetahuan (Heksarini, 
Setyadi, Rochaida, & Hariyadi, 2016). 

Teori sumber daya manusia menjelaskan bahwa 
pengetahuan, keterampilan dan pengalaman yang tertanam 
dalam individu mempengaruhi keberhasilan produktivitas yang 
lebih tinggi baik tingkat individu maupun organisasi. Beberapa 
asumsi yang terukur dari dalam manusia adalah pendidikan dan 
pengalaman menghasilkan perbedaan produktivitas. Sumber daya 
manusia secara tradisional dikelompokkan ke dalam dua macam, 
sesuai dengan penerapan pengalaman. Sumber daya manusia 
yang umum mengacu pada keterampilan dan pengalaman praktis 
yang diperoleh melalui pendidikan formal. Sumber daya manusia 
yang spesifik seperti mencakup pengetahuan tentang sistem dan 
prosedur unik, keakraban dengan rutinitas istimewa dan budaya 
perusahaan, pengalaman kerja yang diperoleh pada perusahaan 
tertentu. Pengetahuan menciptakan nilai bagi sumber daya manusia 
spesifik (Campbell, Coff, & Kryscynski, 2012). 

Keunggulan Kompetitif4.	

Teori daya saing menjelaskan bahwa tujuan pengembangan 
daya saing berdasarkan pada dua konsep utama, yaitu keunggulan 
komparatif yang bersumber dari alam dan sumber daya buatan dan 
keunggulan kompetitif yang bersumber dari sumber daya buatan 
manusia. Keunggulan kompetitif merupakan salah satu konsep 
dasar untuk teori daya saing (Chin, Thian, & Lo, 2017). 
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Keunggulan bersaing menurut pandangan berbasis 
sumber daya (RBV) berasal dari kompetensi inti perusahaan yang 
merupakan hasil dari integrasi sumber daya dan kemampuan, yang 
memiliki karakteristik bernilai, langka, sulit ditiru dan tidak ada 
produk pengganti (Barney, 1991). 

Dinamika persaingan dalam industri menjadikan keunggulan 
kompetitif dan keuntungan perusahaan bersifat sementara. Oleh 
karena itu, perusahaan harus terus menemukan kekuatan yang 
baru serta terus memantau pergerakan pesaing dan perubahan 
pasar. Kondisi persaingan yang ketat menuntut perusahaan 
untuk memiliki kecepatan dalam inovasi dan ketangkasan dalam 
reaksi dan antisipasi terhadap peluang dan tantangan yang ada 
di lingkungan dibandingkan dengan kecepatan yang dilakukan 
pesaing dalam memenangkan persaingan (Longin, 2016).

Keunggulan kompetitif merupakan kondisi yang 
memungkinkan perusahaan menghasilkan peningkatan kinerja 
melalui penciptaan kualitas yang lebih tinggi dibanding pesaingnya 
dan mampu beroperasi secara lebih efisien. Oleh karena itu, 
perusahaan mendapatkan keunggulan bersaing dibanding 
pesaingnya dengan penawaran pasar yang lebih efisien dan 
menghasilkan penawaran pasar yang berharga lebih banyak dari 
pesaingnya (Chuang, Chen, & Lin, 2016).

Perusahaan yang mampu memperoleh prestasi keunggulan 
kompetitif dibanding pesaingnya adalah hanya perusahaan yang 
mampu berkonsentrasi dan bertahan pada semua aspek persaingan 
baik dalam aspek kecepatan, respon pelanggan, inovasi, kualitas dan 
harga. Perolehan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan melalui 
alokasi sumber daya yang efisien, peningkatan kemampuan dan 
kompetensi inti memungkinkan perusahaan dapat menyediakan 
produk dan layanan yang lebih baik dibandingkan para pesaing 
(Eidizadeh, Salehzadeh, & Chitsaz Esfahani, 2017). 

Perusahaan yang dapat mencapai keunggulan bersaing 
yang berkelanjutan dapat menciptakan nilai bagi pelanggan yang 
melebihi para pesaing dan dapat mencapai posisi yang superior 
di pasar melalui keuntungan yang diperoleh dari biaya yang 
lebih rendah, manajemen yang lebih efektif dan lebih fleksibel 
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dibanding pesaing dan memperoleh posisi superior di pasar 
(Ma, 2000). Perusahaan yang mencapai keunggulan bersaing 
dengan memberikan manfaat yang sama dengan pesaing namun 
mampu menekan biaya yang lebih rendah sehingga memperoleh 
keuntungan diatas para pesaing.

Fokus utama teori yang digunakan dalam mencari sumber 
keunggulan bersaing yang berkelanjutan diantaranya adalah 
organisasi industri, teori berbasis sumber daya dan kemampuan 
dinamis. Pandangan berbasis sumber daya yang menjelaskan bahwa 
sumber daya yang berharga, langka, tidak ada bandingannya, dan 
tidak dapat diganti bisa menjadi sumber keunggulan bersaing, 
namun hanya bisa diterapkan pada kondisi lingkungan statis. 
RBV tidak menjelaskan bagaimana sumber daya berharga ini 
dapat diperbarui selama perubahan lingkungan. Oleh karena itu, 
komponen kemampuan dinamis diantaranya adalah: kemampuan 
memobilisasi dan mengubah sumber daya, penyerapan dan 
penciptaan pengetahuan; kemampuan rekonfigurasi pengetahuan 
dan integrasi pengetahuan; kemampuan transformatif dan 
penyerapan pengetahuan; kemampuan merasakan, belajar, 
mengintegrasikan dan berkoordinasi; kemampuan koordinasi, 
pembelajaran dan respon bersaing strategis; kapasitas pembuatan 
strategi, pengambilan keputusan yang tepat, dan implementasi 
perubahan; kemampuan transformatif, menyerap, merasakan, 
mempelajari dan mengkonfigurasi ulang (Seyed Kalali & 
Heidari,  2016). 

Perusahaan bisnis harus terus mengkonfigurasi ulang 
sumber daya internal dan kemampuannya untuk mempertahankan 
keunggulan bersaing di lingkungan yang bergejolak dalam era 
persaingan yang hiper intens dan keras. Teori kemampuan dinamis 
menyoroti organisasi dan kompetensi manajerial yang strategis 
yang memungkinkan perusahaan mencapai keunggulan bersaing 
dan mempertahankannya dari waktu ke waktu dalam situasi yang 
dinamis (Teece & Pisano, 2004). 

Perusahaan yang dapat mengidentifikasi perubahan 
lingkungan atau tren pasar lebih awal melalui komunikasi dengan 
berbagai pemangku kepentingan, kemudian dapat mengkonfigurasi 
atau mengkonfigurasi ulang dengan cepat untuk menyelaraskan 
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sumber daya yang dimiliki dengan kebutuhan dan tuntutan pasar 
yang baru dan perubahan situasi persaingan, akan menghasilkan 
keunggulan bersaing yang berkelanjutan. Selain sumber daya fisik, 
manusia dan organisasi yang khas yang dimiliki oleh perusahaan, 
kemudian dapat membentuk dan mereformasi dengan para 
pemangku kepentingan untuk mendapatkan akses dalam mengelola 
sumber daya yang berharga, tidak dapat bergerak, dan langka maka 
akan dapat keunggulan kompetitif di lingkungan yang dinamis. 
Kemampuan dinamis memungkinkan pengembangan kemampuan 
operasional baru sebagai sumber penting dalam menghasilkan 
keunggulan kompetitif yang berkelanjutan (Cui & Jiao, 2011). 

Keunggulan bersaing berkelanjutan dapat diciptakan melalui 
serangkaian proses strategi kewirausahaan yang digunakan oleh 
manajer untuk membuat keputusan dengan menyebarkan tujuan 
organisasi melalui orientasi kewirausahaan. Dimensi dalam proses 
kewirausahaan meliputi inovasi, proaktif, pengambilan risiko, 
agresifitas kompetitif dan otonomi. Keunggulan bersaing dapat 
tercapai melalui proses inovasi yang dilakukan perusahaan dalam 
mendukung kebaruan, gagasan baru, kreativitas, eksperimen, 
yang menghasilkan proses teknologi, layanan dan produk yang 
baru. Keunggulan bersaing membutuhkan sikap proaktif sebagai 
bentuk perwujudan perspektif masa depan di mana perusahaan 
mengembangkan produk baru, mengantisipasi perubahan dan 
peluang yang muncul di lingkungan serta memperbaiki produk 
saat ini (Ruiz, Parra, García, & Rodrigo, 2017).

Keunggulan bersaing memerlukan sikap proaktif dalam 
mendeteksi tren pasar di masa depan dan mendorong perusahaan 
dalam melakukan perubahan. Keunggulan bersaing membutuhkan 
keberanian pengambilan risiko sebagai bentuk keberanian tindakan 
yang berani tanpa mengetahui akibatnya dan dapat diartikan 
sebagai kemauan perusahaan untuk memanfaatkan peluang 
meskipun tidak diketahui kemungkinan keberhasilan. Keunggulan 
bersaing memerlukan tindakan agresif terhadap pesaing sebagai 
bentuk kecenderungan perusahaan- perusahaan untuk menantang 
pesaingnya secara langsung dan intens dalam mencapai, memasuki 
atau memperbaiki posisi mereka di industri. Keunggulan bersaing 
membutuhkan otonomi dalam bentuk tindakan individu atau 
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aktivitas tim yang tidak dapat dipisahkan, mendukung idea atau 
visi dan membawanya kedalam proses pengarahan secara pribadi 
dalam setiap penyelesaian di setiap masalah yang dihadapi 
(Lumpkin & Dess, 1996). 

Keunggulan kompetitif berkelanjutan yang lebih besar 
dari waktu ke waktu dapat diperoleh melalui pengembangan 
dari strategi kewirausahaan yang digunakan. Pengembangan 
keunggulan kompetitif yang berkelanjutan membutuhkan 
perhatian pada kemampuan dinamis perusahaan yang dibangun 
sebagai faktor kunci yang menghubungkan perusahaan dengan 
lingkungan. Pengembangan hasil produk, proses atau layanan yang 
baru membutuhkan informasi yang relevan mengenai perubahan 
yang terjadi di lingkungan perusahan maupun peluang yang 
dihasilkannya. Arus informasi yang cepat, menentukan inovasi 
perusahaan dan memberikan akses ke pengetahuan yang baru 
yang mengarahkan pada peningkatan efisiensi dan produktivitas 
perusahaan. Akses yang lebih besar terhadap sumber daya dan 
gagasan yang berharga akan meningkatkan otonomi internal 
perusahaan dalam meningkatkan daya saingnya (Zahra, Sapienza, 
& Davidsson, 2006).

Kapabilitas dinamis merupakan kemampuan memperluas, 
memodifikasi atau menciptakan kapabilitas biasa dalam mencapai 
konfigurasi sumber daya yang baru pada saat pasar mulai muncul, 
berbenturan kepentingan, terbelah loyalitasnya, berkembang 
atau pada saat pasar mengalami kematian. Oleh karena itu, 
kemampuan dinamis sangat diperlukan untuk menciptakan, 
mendefinisikan, menemukan, mengeksploitasi, mengintegrasikan, 
mengkonfigurasi ulang, dan memperbarui sumber daya dalam 
menanggapi pasar yang cepat bergeser dan dinamis, lingkungan 
eksternal yang kompleks dan mudah berubah untuk mencapai dan 
mempertahankan keunggulan kompetitif

Pencapaian keunggulan kompetitif yang berkelanjutan 
dalam konteks di lingkungan yang sangat dinamis tidak hanya 
melibatkan kompleksitas untuk meniru sumber daya berharga 
perusahaan, namun juga kesulitan dalam mereplikasi kemampuan 
mereka. Komponen-komponen yang membentuk dimensi 
kemampuan dinamis diidentifikasi dalam tiga dimensi utama 
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yaitu: kapasitas adaptif merupakan kemampuan perusahaan 
untuk mengidentifikasi dan memanfaatkan peluang pasar yang 
sedang muncul; kapasitas penyerapan merupakan kemampuan 
perusahaan untuk mengenali nilai informasi luar yang baru, 
mengasimilasinya dan menggunakannya untuk tujuan komersial; 
dan kapasitas inovasi sebagai representasi kemampuan perusahaan 
untuk mengembangkan produk dan pasar baru (D. J. Teece, 2017). 

Simpulan C.	

Organisasi yang bijak dalam lingkungan yang dinamis 
dan komplek dalam mengakomodasi berbagai kepentingan akan 
membangun kompetensi dan mengembangkan pengalaman 
melalui latihan dan penilaian keputusan. Berfikir kreatif sebagai 
karakteristik individu yang digunakan untuk mengembangkan 
produk yang kreatif dan inovatif untuk pengembangan organisasi. 
Kreativitas merupakan kemampuan untuk menghasilkan ide yang 
sangat asli dan tidak terduga yang sangat berguna. Berfikir kreatif 
dibutuhkan dalam menghasilkan gagasan yang menguntungkan dan 
menjadi tindakan yang berharga yang disebut inovasi. Oleh karena 
itu, inovasi merupakan upaya untuk menciptakan, mengenalkan 
dan menerapkan gagasan baru yang muncul dari  kreativitas.

Pembelajaran kewirausahaan merupakan bentuk pengenalan 
dan tindakan atas peluang secara alami dalam praktik sehari-hari. 
Pembelajaran dapat bersifat individu dan kolektif, dan berbentuk 
eksploratif dan eksploitatif, atau melalui intuitif dan sensing untuk 
menghadapi tantangan masa depan. Pembelajaran kewirausahaan 
merupakan proses berkesinambungan yang memudahkan 
pengembangan pengetahuan yang diperlukan dalam memulai 
dan mengelola usaha yang baru menjadi efektif. Sebagian besar 
pengusaha belajar berbasis eksperimen dengan menekankan 
pembelajaran saat mengelola bisnis dan berkembang tidak hanya 
menekankan melalui pengalaman belajar yang signifikan atau 
melalui berbagai peristiwa yang dihadapi.

Pengetahuan sebagai sumber daya yang berharga yang 
mempengaruhi kemampuan organisasi untuk dapat bersaing 
dengan mengembangkan mekanisme yang memanfaatkan 
kecerdasan kolektif dan keterampilan karyawan untuk 
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menghasilkan keunggulan kompetitif berbasis pengetahuan 
organisasi. Pengetahuan karyawan sebagai salah satu pengetahuan 
organisasi dan sumber daya strategis yang penting. Pengetahuan 
organisasi memenuhi karakteristik aset strategis. Setiap individu 
dalam organisasi menyumbang berdasarkan interpretasi pribadi 
dan asimilasi pengetahuan sangat bergantung terhadap sinergi 
interpretasi kelompok. Selain itu, pengetahuan organisasi dibangun 
atas pengetahuan khusus organisasi sebelumnya yang jarang terjadi, 
pengalaman, akumulasi keahlian, sejarah masa lalu organisasi 
yang unik sehingga tidak ada dua organisasi akan berfikir dengan 
cara yang identik yang menjadikan pengetahuan itu tidak ada 
bandingannya dan langka.
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